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INTISARI

Tujuan dari penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan antara Persepsi
Terhadap Financial Reward dengan Komitmen Organisasi Pada Atlet IPSI
Surabaya. Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang menggunakan
skala likert dalam teknik pengumpulan datanya. Skala Komitmen Organisasi
memiliki nilai realibilitas sebesar 0.868, pada Persepsi Terhadap Financial
Reward memiliki nilai realibilitas sebesar 0.892. Pada penelitian ini menggunakan
atlet yang berada dalam naungan lkatan Pencak Silat Indonesia (IPSI) Surabaya
sebagai responden dan mengambil dari jumlah keseluruhan sampel sebanyak 40
atlet IPSI Surabaya. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan
analisis Product Moment. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan
yang antara Persepsi terhadap Financial Reward dengan Komitmen Organisasi,
dengan menunjukkan hasil nilai signifikansi pada hasil analisis 0.000 < 0.05
dengan nilai koefisien sebesar 0.540 yang memiliki arti adanya hubungan yang
searah pada penelitian ini. Maka semakin tinggi Persepsi terhadap Financial
Reward semakin Tinggi Komitmen Organisasi pada atlet.

Kata kunci: komitmen organisasi, persepsi terhadap financial reward



ABSTRACT

The purpose of this study is whether is a realitionship between perceptions of
financial reward and organizational commitment in Surabaya IPSI athletes. This
research is a correlation study using the Likert scale in the data collection
technique. The scale of organizational commitment has a reliability value of
0.868, the perception of financial reward has a reliability value of 0.896. in this
research using athletes who are under the auspices of ikatan pencak silat Indonesia
(IPSI) Surabaya as respondents and using total sampel of IPSI Surabaya athletes.
Data analysis techniques inthis study using product moment analysis techniques.
This study shows the result of a realitionship between perception of financial
reward and organizational commitment by showing the result of the significance
value of the analysis of 0.000 < 0.05 with a coefficient of 0.540 which means
there is a unidirectional relationship in this research. The higher perception of
financial reward, the higher organizational commitment to athletes.

Key words: organizational Commitment, perception of financial reward
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BAB I
PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah

Sejarah bagi indonesia karena untuk kedua kalinya setelah tahun
1965 menjadi tuan rumah asian games, yang merupakan perhelatan
olahraga terbesar di asia mempertandingkan negara-negara di benua asia.
Dan pada tahun 2018 tepatnya pada tanggal 18 agustus 2018 indonesia
resmi sebagai tuan rumah membuka ajang olahraga terbesar di asia itu.
Sebagai tuan rumah indonesia melaksanakan event akbar itu di dua kota
besar yang ada di indonesia yakni DKI Jakarta dan Palembang. Yang
bertempat di venue gelora Bung Karno Sport Center dan Jakabaring Sport
Center.

Dan sejarah besar telah diukir oleh negara indonesia dimana
indonesia menempati lima besar peringkat se asia tepatnya diurutan
keempat perolehan medali. Prestasi indonesia dalam perhelatan Asian
Games sebelumnya yang diselenggarakan di Incheon Korea Selatan,
Indonesia hanya menempati urutan ke 17 dengan perolehan 4 medali
emas, 5 perak dan 11 perunggu yang total keseluruhan medali sebanyak 20
medali. Lain halnya dengan perhelatan asian games kali ini dengan
capaian peringkat keempat indonesia juga mampu mengumpulkan raihan
medali 31 emas, 24 perak dan 43 perunggu dimana total keseluruhan
medali sebanyak 98 medali. Capaian yang sangat jauh dari hasil

perhelatan asian games sebelumnya.



Sebelumnya digulirkannya perhelatan asian games di Jakarta dan
Palembang pemerintah mejanjikan bahwa sebagai perebut medali emas
akan mendapatkan bonus sebanyak 1,5 miliyar rupiah dan peraih medali
yang lain juga akan mendapatan bonus dengan kisaran jumlah yang
berbeda.

Olahraga merupakan kegiatan olah tubuh yang cukup digemari
oleh masyarakat, karena dalam olahraga sendiri mempunyai banyak
manfaat yang berdampak pada tubuh seseorang yang melakukannya. Salah
satunya adalah menjadikan tubuh menjadi bugar dengan gerakan-gerakan
yang dilakukan didalam olahraga tersebut (Setiadarma, 2000).

Namun selain manfaat kebugaran yang akan dirasakan oleh tubuh
olahraga juga merupakan ajang untuk berprestasi, dimana atlet merupakan
profesi yang berada dibidang olahraga yang bertujuan meraih dan
mencapai target prestasi dalam suatu perlombaan (Setiadarma, 2000).

Setiadarma (2000) menjelaskan bahwa atlet merupakan individu
yang tergolong unik, memiliki bakat, perilaku, kepribadian tersendiri yang
kemudian diolah dan diasah sehingga menjadi sesuatu yang menjadikan
perbedaan dengan individu lainnya. Dapat disimpulkan bahwa seorang
atlet selain memiliki bakat, perilaku, dan kepribadian sendiri yang
tergolong unik namun harus diasah dan diolah dengan membutuhkan
waktu yang tidak sebentar. Individu dituntut untuk terus berkomitmen
dalam profesinya sehingga apa yang ada dalam dirinya dapat terasah dan

dapat mencapai apa yang menjadi tujuan dalam profesi atlet itu sendiri.



Dan seperti apa yang telah dijabarkan oleh Casper, Gray dan
Stelino (2007) bahwasannya komitmen dalam olahraga itu adalah faktor
psikologis yang terkait dalam partisipasi dan kegigihan pada diri seorang
atlet.

Apa yang telah dijelaskan oleh Hagiwara dan Isogai (2014) bahwa
atlet yang memiliki nilai komitmen yang tinggi adalah dimana seorang
atlet tersebut memiliki nilai intensitas yang tinggi dalam berlatih,
intensitas prakteknya dan menghabiskan waktunya untuk bekerja sebagai
seorang atlet. Komitmen seorang atlet dalam mencapai tujuan mencapai
sebuah prestasi dalam bidang yang ditempuh dapat dilihat bagaimana
intensitas dan kegigihan dalam berlatih sehingga dapat mencapai apa yang
menjadi tujuan dan target dalam bidang olahraga yang ia tekuni.

Suatu sikap kesetiaan karyawan dan kebersediaan terhadap suatu
pekerjaan merupakan arti dari komitmen organisasi. Dikemukakan oleh
steers dan porter (2003) bahwa komitmen organisasi adalah identifikasi
dan keikutsertaan individu yang cukup kuat dalam sebuah organisasi,
memiliki keinginan dan berusaha secara maksimal dalam perilaku serata
percaya dan menerima penuh atas nilai dan tujuan yang ada didalam
organisasi.

Komitmen organisasi merupakan sikap individu merefleksikan
loyalitas dirinya pada suatu organisasi dan proses yang dimana anggota
organisasi menfokuskan perhatiannya terhadap organisasi yang bertujuan

mencapai keberhasilan yang berkelanjutan (robbins & Judge, 2007).



Sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Greenberg dan Baron
(2003) komitmen organisasi ialah tingkatan karyawan yang terlibat
organisasi dan mempunyai keinginan untuk tetap menjadi anggota pada
organisasi tersebut, dimana di dalam organisasi itu sendiri memiliki sikap
kesetiaan dan kesediaan individu dalam bekerja secara maksimal.

Beberapa hal yang dikemukakan oleh Hunt dan Morgan (2004)
karyawan berkomitmen dalam suatu organisasi apabila, memiliki
kepercayaan dan bersedia mengikuti tujuan dan nilai organisasi, memiliki
keinginnan untuk berusaha mencapai arah tujuan organisasi, dan memiliki
keinginan yang kuat untuk bertahan sebagai anggota organisasi. Dari
beberapa definisi diatas komitmen organisasi adalah sikap yang
menggambarkan loyalitas individu terhadap suatu organisasi, dengan
usaha individu dalam mewujudkan sebuah arah tujuan yang ada di dalam
organisasi.

Komitmen organisasi yang berfokus pada persepsi terhadap
finansial reward saat ini cukup membuat menarik. Pasalnya seperti dilansir
oleh liputan6.com bahwa Menteri Pemuda dan Olahraga saat ini Imam
Nahrawi mengatakan janji bonus sebesar Rp 1,5 miliar dimana hal tersebut
dapat menjadi motivasi bagi atlet-atlet yang berjuang atas nama bangsa
indonesia guna dapat menyabet medali emas dalam ajang lomba antar
negara yang bertajuk asian games 2018 yang diselenggarakan di indonesia
saat ini, selama keikutsertaan indonesia dalam ajang bergengsi yang

memperlombakan perwakilan dari berbagai negara (Hanif 2018).



Adapun bonus yang diberikan oleh pemerintah kepada atlet yang
berprestasi dalam ajang asian games tidak tanggung-tanggung yakni
sebagai berikut, pendulang medali emas akan maraih hadiah senilai total
Rp. 1,5 miliar rupiah, bukan hanya medali emas peroleh medali perak dan
perunggu pun juga demikian senilai Rp. 500 juta apabila meraih medali
perak dan Rp. 250 juta untuk medali perunggu, adapun untuk medali emas
dibagi tersendiri dalam beberapa kategori, apabila perorangan akan
meraup senilai Rp. 1,5 miliar tanpa pajak, apabila ganda mendapat Rp. 1
miliar per orang dan regu mendapat Rp. 750 juta per orang (Hanif 2018).

Pernyataan yang diungkapkan oleh Sri Mulyani Indrawati pada
tahun 2018 menteri keuangan bahwa apa yang dilakukan oleh pemerintah
merupakan sebuah kabar gembira yang nampaknya disambut baik oleh
atlit, dan harusnya dapat diapresiasi dan ia memastikan bahwa
pemerintaah telah mempersiapkan anggaran yang akan diberikan kepada
atlit-atlit yang berprestasi di ajang asia games (Situmorang. P 2018).

Dalam perhelatan asian games kali ini terdapat beberapa cabang-
cabang olahraga baru yang dipertandingkan di ajang asian games
indonesia 2018, salah satunya pencak, dimana dari cabang pencak silat
kontingen indonesia sukes besar karena telah berhasil menyabet 14 medali
emas dari total 16 medali yang dipertandingkan sehingga hal itu
berdampak langsung pada klasemen indonesia ynag berhasill menempati

peringkat keempat asian games dengan total keseluruhan 31 medali emas,



24 perak, dan 34 perunggu, pencak silat menjadi salah satu olahraga
terbanyak dalam penyumbangan medali (Reza, 2018).

Komitmen terhadap organisasi merupakan keadaan psikologis yang
didalamnya terdapat hubungan karyawan dengan organisasi dan memiliki
implikasi terhadap sebuah keputusan untuk melanjutkan atau berhenti
didalam pekerjaan (Meyer , Allen, & Smith, 1993).

Banyak faktor yang bisa memicu timbulnya komitmen organisasi
pada seseorang, Alfinur (2006) menjelaskan terdapat tiga sumber atau
faktor utama timbulnya komitmen dalam organisasi yaitu: karakteristik
personal, situasional, dan posisional.

Adapun karakteristik personal adalah memiliki ciri-ciri kepribadian
seperti teliti, ekstrovert, memiliki pandangan positif atau biasa disebut
optimis dan cenderung lebih kepada komit (Alfinur, 2006). Kemudian
secara situasional dimana dalam situasional sendiri memiliki tiga nilai
yaitu: pertama, nilai yang timbul dari tempat kerja. Kedua, organisasi yang
mempunyai keadilan meliputi kewajaran alokasi sumber daya, keadilan
pengambilan keputusan, keadilan dalam persepsi  kewajaran atas
pemeliharaan hubungan antar pribadi. Ketiga karakteristik posisional
merupakan pekerjaan yang penuh makna, otonomi, dan umpan balik yang
merupakan motivasi kerja internal (Alfinur, 2006). Selanjutnya adalah
posisional dimana terdiri dari dua macam yakni, masa kerja dan tingkat

pekerjaan (Alfinur, 2006).



Meyer dan allen (1990) menjelaskan bahwasannya suatu komitmen
organisasi merupakan sebuah konsep yang memiliki tiga komponen
dimensi diantaranya yaitu komitmen afektif (affective commitment)
sebagai tolak ukur seberapa jauh individu menginginkan untuk terikat
pada organisasi secara emosional yang menyebabkan individu dapat
bertahan pada pekerjaan yang mereka inginkan dengan tujuan yang
mereka inginkan, komitmen kontinuitas (continuance commitment)
merupakan penilaian individu terhadap perhitungan untung rugi yang
berhubungan dengan keinginan individu untuk tetap bertahan atau
meninggalkan pekerjaannya dengan didasari tidak adanya pekerjaan lain,
dan komitmen normatif (normative commitment) adalah komitmen sebagai
tingkat psikologis yang terikat berdasarkan kesetiaan, afeksi, kehangatan,
kepemilikan, kebanggaan, kesenangan dan barbagai hal yang menyangkut
perasaan lainnya.

Dengan adanya pernyataan diatas maka dapat disimpulkan
bahwasannya komitmen organisasi merupakan keterikatan secara efektif
antara karyawan dengan suatu pekerjaan yang ditekuninya sehingga
bersedia untuk tetap bertahan dengan pekerjaaan tersebut. Dan dimana
dalam lingkup atlet sendiri dia bersungguh-sungguh dan berusaha
mencapai sebuah target juara sehingga berpengaruh terhadap organisasi
dimana atlet itu berada.

Reward system merupakan sistem penghargaan terhadap anggota

didalam organisasi, sistem penghargaan atau rewards system merupakan



sesuatu yang terdiri dari semua komponen yang ada didalam organisasi
yaitu, proses, aturan dan prosedur, dan kegiatan pengambilan keputusan
dalam mengalokasikan kompensasi dan tunjangan kepada individu yang
telah berkontribusi didalam organisasi (Moorhead, 2013).

Reward system mempunyai tiga dimensi yang dapat diukur yakni,
financial rewards, inherent rewards, dan non financcial rewards (Keremi,
2013). Financial rewards merupakan rewards atau tunjangan yang
diberikan kepada seorang individu didalam suatu organisasi dalam bentuk
uang atau finansial seperti gaji, bonus dan tunjangan. Inherent rewards
adalah tunjangan yang diberikan oleh pihak organisasi kepada individu
dengan bentuk kebanggaan dan rasa empati. Non financial rewards ialah
reward atau tunjangan yang diberikan bukan dalam bentuk uang
melainkan seperti wewenang dan apresiasi dari pihak organisasi (keremi,
2013).

Dalam hal ini penelitian hanya bertuju pada bagaimana financial
reward tersebut mempunyai andil dalam meningkatkan komitmen
organisasi dalam diri individu terhadap organisasinya. Sehingga individu
dapat mencapai target yang diinginkan oleh organisasi dalam hal ini IPSI
(Ikatan Pencak Silat Indonesia) sebagai organisasi yang ada.

Dengan adanya financial reward tersebut memunculkan sebuah
persepsi tersendiri bagi para anggota organisasi, persepsi itu sendiri

merupakan proses mengatur dan mengartikan informasi melalui sensoris



dan memberikan suatu makna yang telah diterima oleh alat indera yang
ada pada diri individu (King, 2014).

Walgito (1997), persepsi adalah proses penginderaan yang
dilakukan terhadap proses diterimanya stimulus oleh individu melalui
responnya, sehingga stimulasi dilanjutkan kesusunan saraf otak dan
disitulah terjadi proses kognitif sehingga individu mengalamni persepsi.

Persepsi memiliki beberapa aspek diantaranya adalah kognitif,
afeksi dan konasi, kognitif merupakan komponen seperti pengetahuan,
pandangan, pengharapan, cara berpikir atau mendapat pengetahuan,
pengalaman masa lalu dan segala sesuatu yang diperoleh dari hasil
kognitif individu, afeksi ialah perasaan dan keadaan emosi individu
terhadap suatu objek tertentu dan segala sesuatu yang menyangkut
evaluasi baik maupun buruk berdasarkan faktor emosional dari dalam diri
seseorang dan konasi adalah sikap, perilaku, motivasi, maupun aktivitas
individu yang sesuai dengan persepsi terhadap suatu objek atau keadaan
tertentu (Meyer dan Allen, 1990).

Simamora (2004) terdapat dua jenis utama dalam kompensasi
antara lain yaitu, kompensasi finansial dan kompensasi non financial.
Kompensasi finansial dibagi menjadi dua antara lain kompensasi langsung
dan kompensasi tidak langsung, kompensasi langsung (Direct Financial
Compensation) adalah kompensasi yang meliputi bayaran yang diperoleh

seseorang dalam bentuk gaji (salary), upah, bonus dan komisi.
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Kompensasi  tidak langsung (indirect financial reward
compensation) merupakan tunjangan atau program kesejahteraan
karyawan yang meliputi program perlindungan, bayaran diluar jam kerja
serta fasilitas.

Terdapat dua kompensasi non financial yaitu pekerjaan, yang
meliputi tugas-tugas yang menarik, adanya tantangan, tanggung jawab,
pengakuan, dan rasa pencapaian. Lingkungan kerja adalah kebijakan yang
sehat, supervise yang kompeten pada bidangnya, kerabat kerja yang
meyenangkan serta lingkungan yang nyaman.

Dalam hal ini komitmen organisasi memiliki faktor yang
mempengaruhi atlet guna meningkatkan komitmen yang ada pada dalam
diri individu tersebut, faktor situasional merupakan faktor yang berupa
dukungan organisasi terhadap individu yang ada didalamnya, untuk itu
pemerintah melakukan upaya salah satu diantaranya adalah financial
reward seperti: mengeluarkan anggaran untuk bonus, barang, gaji, uang
binaan dan sebagainya guna meningkatkan komitmen dan memperoleh
raihan prestasi (Guspa & Rahmi, 2014).

Fenomena tersebut juga ditemukan oleh peneliti pada IPSI
Surabaya, terdapat salah satu atlet dari induk organisasi pencak silat itu
mengatakan bahwasannya dalam setiap ajang kejuaraan, seperti contoh
pada saat ini terdapat kejuaraan yang akan ditempuh para atlet yakni ajang
PORPROV Jawa Timur yang akan diselenggarakan beberapa bulan

kedepan. Dan didalam menghadapi ajang tersebut induk dari organisasi
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akan memberikan reward berupa tambahan bonus. Dengan tambahan
bonus tersebut diharapkan dapat menambah komitmen para atlet untuk
mencapai dan mendapat gelar prestasi yang ditargetkan.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti
mengajukan rumusalah masalah sebagai berikut: “Apakah terdapat
Hubungan Financial Reward dengan Komitmen Organisasi Pada Atlit
IPSI Surabaya?”
C. Keaslian Penelitian

Penelitian mengenai komiten organisasi merupakan pembahasan
yang menarik untuk diteliti. Seperti, penelitian mengenai Gaya
Kepemimpinan Transformasional dan Iklim organisasi dengan Komitmen
Organisasi yang dilakukan oleh Widyastuti pada tahun 2014, penelitian
yang menguji variabel komitmen organisasi dengan dua variabel lainnya
yaitu gaya kepemimpinan transformasional dan iklim organisasi dan diuji
mengguanakan teknik analisis Kolmogrov-Smirnov Test diperoleh hasil p
= 0,000 (p > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwasannya didapatkan
hubungan antara ketiga variabel diatas.

Pada penelitian lain yang dilakukan oleh Rahayu pada tahun 2012
mengenai Hubungan Antara Budaya Organisasi Dengan Komitmen
Organisasi Pada Perawat Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Syaiful Anwar

malang. Menunjukkan hasil nilai komitmen organisasi yang tiinggi yang
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artinya diterimanya hubungan antara budaya organisasi dan komitmen
organisasi

Penelitian pada persepsi yang dilakukan oleh Harlina (2010),
tentang adanya Hubungan Antara Persepsi Terhadap Kompensasi Dengan
Disiplin Kerja pada Awak KA PT. Kereta Api Indonesia yang bertepat di
stasiun bes

Purwokerto. Pada penelitian ini menguji antara variabel persepsi
terhadap kompensasi dengan variabel disiplin kerja yang dilakukan pada
karyawan yang bekerja di PT. Kereta Api Indonesia. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa adanya kesesuaian antara hasil dengan hipotesis awal
yang diajukan vyaitu, adanya hubungan yang positif antara persepsi
terhadap kompensasi dengan disiplin kerja pada karyawan PT. KA.

Artinya semakin positif persepsi pegawai terhadap kompensasi
maka semakin tinggi disiplin kerja pada karyawan, namun sebaliknya
semakin negative persepsi terhadap kompensasi maka semakin rendah
pula disiplin karyawan.

Penelitian lain yang membahas mengenai persepsi juga dapat
dilihat pada penelitian yang dilakukan oleh Adisty (2013), menjelaskan
Hubungan Antara Persepsi Karyawan Terhadap Gaya kepemimpinan
Partisipasif Atasan dengan Kinerja Karyawan Di RS Muji Rahayu
Surabaya. Pada penelitian ini menguji antara variabel Persepsi karyawan
dengan variabel Gaya kepemimpinan pastisipasif. Didapatkan hasil bahwa

adanya hubungan yang signifikan antara persepsi karyawan terhadap gaya
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kepemimpinan partisipasif, dari hasil tersebut menunjukkan bahwa
semakin tinggi karyawan mempersepsikan gaya kepemimpinan partisipasif
atasan, maka semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan oleh karyawan.
Tetapi apabila semakin rendah persepsi karyawan pada atasan maka
semakin rendah pula kinerja yang dilakukan oleh karyawan.

Feriyani (2012), melakukan penelitian yang bertempat di Rumah
Sakit Umum Daerah Dr. syaiful Anwar Malang. Penelitian yang dilakukan
pada perawat rumah sakit dengan menguji apakah ada hubungan antara
Budaya Organisasi Dengan Komitmen Organisasi. Dengan hasil uji
korelasi yang menunjukkan nilai sebesar 0.723, bahwa dengan hasil
tersebut menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara variabel budaya
organisasi dengan variabel komitmen organisasi yang terjadi pada perawat
Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Syaiful Anwar Malang.

Zulkarnain (2013) dalam penelitiannya mengenai Komitmen
Terhadap Organisasi Ditinjau dari Kesejahteraan Psikologis Pekerja,
memiliki nilai r sebesar 0,469 dengan nilai p < 0.000, dengan hasil ini
maka menunjukkan adanya hubungan pada variabel penelitian yang
dilakukan. Dengan artian semakin tinggi nilai kesejahteraan psikologis
pekerja maka semakin tinggi nilai komitmen terhadap organisasi. Pada
penelitian ini juga menunjukkan adanya hubungan dari dimensi-dimensi
lain kesejahteraan psikolgi yang berhubungan dengan komitmen
organisasi seperti penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain,

otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup dan hubungan pribadi.
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Apriliya (2012) melakukan penelitian dengan tujuan mengetahui
apakah terdapat hubungan antara gaya kepemimpinan transformasional
dengan komitmen organisasi, dengan subjek karyawan yang bekerja pada
The Sunan Hotel Solo.

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif
dengan menggunakan teknik uji korelasi product momet, dan hasil yang
didapatkan berupa nilai signifikansi sebesar 0.000 > 0.05, yang memiliki
arti adanya hubungan yang signifikan antara hubungan Gaya
kepemimpinan Transformasional dengan Komitmen Organisasi pada
karyawan The Sunan hotel Solo. Penelitian ini sesuai dan mendukung
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Desianty (2005) menyatakan
bahwa variabel kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh
terhadap komitmen organisasi dengan perolehan nilai korelasi signifikansi
sebesar 0.636 dengan taraf signifikansi 5%. Dalam penelitian mengenai
komitmen organisasi yang mendukung penelitian sebelumnya yang
menjelaskan secara lebih khusus tentang gaya kepemimpinan
transformasional yang memiliki pengaruh positif terhadap komitmen
organisasi, karyawan yang memiliki pengarug gaya kepemimpinan
transformasional dengan komitmen organisasi akan memiliki rasa
kepercayaan, hormat, kebanggan, dan keberanian.

Penelitian mengenai komitmen organisasi juga dilakukan oleh
Satriya (2005), peneltitian ini menguji tiga variabel dengan hipotesis awal

yang mengatakan bahwa adanya hubungan antara Komitmen Organisasi
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dan Iklim Organisasi dengan Kepuasan Kerja Karyawan Universitas
Muhammadiyah Surakarta. Dalam penelitian ini didapatkan diterimanya
hipotesis awal yaitu adanya hubungan yang sangat signifikan antara
komitmen organisasi dan iklim organisasi dengan kepuasan kerja.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi komitmen
organisasi dan semakin baik iklim organisasi maka kepuasan kerja akan
meningkat. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan Kelner (1998)
menyatakan selain komitmen organisasi, kepuasan kerja juga dipengaruhi
oleh iklim organisasi.

Penjelasan hasil dari penelitian komitmen organisasi juga dapat
dilihat pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhid, dkk (2015).
Dengan judul Kepemimpinan Transformasional, Kepuasan Kerja dan
Komitmen Organisasi, dari hasil analisis data yang dilakukan pada
penelitian ini, menunjukkan data yang regresi memiliki nilai sebesar 0,000
(p<0,001). Artinya hipotesis yang diajukan pada penelitian ini
menunjukkan hasil hubungan yang sangat positif antara kepemimpinan
transfornasional dan kepuasan kerja dengan komitmen organisasi.

Maka dari itu dalam kesimpulan bahwa pada kepemiminan
transformasional dan kepuasan kerja memiliki kaitan yang sistematis
dengan komitmen organisasi, penelitian ini dapat menjadi pendukung
sebelumnya yang dilakukan oleh Azeem (2010) dalam penelitiaannya
ditemukan bahwa dalam aspek perilaku organisasi dijelaskan factor-faktor

yang berkontribusi terhadap komitmen organisasi, didalamnya ditemukan
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kepuasan kerja menjadi prediktor dari komitmen organisasi. Jadi apabila
sebuah kepuasan kerja meningkat maka komitmen organisasi juga akan
ikut meningkat.

Dan dalam penelitian yang dilakukan oleh Hana Chrysanti pada
tahun 2009 mengenai Hubungan antara Budaya Organisasi Dengan
Komitmen organisasi yaitu terdapat hubungan antara ketiga variabel yag
diujinya dan ini senada dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
Koesmono pada tahun 2007 yang menyatakan bahwa kepemimpinan
berpengaruh terhadap komitmen organisasi. Dari penjelasan penelitian
mengenai komitmen organisasi diatas, peneliti juga akan mengguji
variabel komitmen organisasi dalam penelitiannya namun hubungan yang
akan diuji berbeda dengan contoh diatas.

Dalam penelitian memiliki perbedaan dalam segi variabel bebas
yang digunakan adalah persepsi terhadap Financial Reward dengan
variabel terikat Komitmen Organisasi, dan yang membedakan penelitian
ini dengan penelitian sebelumnya selain dari kedua variabel yag digunakan
adalah subjek pada penelitian ini merupakan atlet Ikatan Pencak Silat
Indonesia (IPSI) yang berdomisili di Surabaya. Dengan mengajukan
hipotesis awal yaitu apakah ada hubungan antara Persepsi Terhadap
Financial Reward dengan Komitmen Organisasi pada Atlet IPSI

Surabaya.
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D. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian kali ini yaitu untuk mengetahui Hubungan
Financial Reward dengan Komitmen Organisasi Pada Atlet IPSI
Surabaya.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan penelitian
pada bidang ilmu psikologi, khususnya pada psikologi industri dan
organisasi mengenai Hubungan Financial Reward dengan Komitmen
Organisasi.
2. Manfaat Praktis
Adapun manfaat praktis dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Bagi Lembaga
Agar senantiasa mendukung penuh atlet tidak hanya dalam
fasiltas untuk mencapai sebuah target yang diharapkan, namun
juga memberikan nilai apresiasi yang tinggi ketika atlet telah
mencapai sebuah target yang diharapkan.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat dijadikan data dasar untuk penelitian selanjutnya demi
kepentingan pengembangan itu yang berkaitan dengan

Financial Reward dan Komitmen Organisasi.
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F. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini memiliki sistematika pembahasan yang ditulis
dengan memiliki tujuan agar menghindari adanya tumpang tindih didalam
setiap pembahasan. Susunan penelitian ini memiliki bagian yang secara
garis besar dibagi menjadi tiga bagian yaitu awal, isi dan akhir. Yang
keseluruhannya terdiri dari lima bab pembahasan yang telah disusun
secara sistematis, agar mempermudah peneliti dalam mengklasifikasikan
inti dan hasil dari penulisan skripsi, diantaranya adalah :

Pembahasan yang dalam bab 1 menjelaskan tentang Latar belakang
pada sebuah rumusan masalah, keaslian penelitian, tujuan dilakukannya
penelitian tersebut, manfaat dari penelitian serta sistematikan sebuah
pembahasan yang ada didalam skripsi.

Pada bab Il berisi kajian pustaka yang membahas mengenai
variabel terikat, faktor penyebab, serta aspek-aspek yang ada didalamnya.

Dan pada bab Il yang membahas mengenai jenis penelitian yang
digunakan, sumber data penelitian, lokasi penelitian, prosedur
pengumpulan data dan analisa data penelitian.

Penjelasan pada bab IV menjelaskan mengenai hasil laporan
penelitian yang dilakukan setelah pelaksanaan, hasil dan pembahasan.

Pada bab yang ke V merupakan sebuah penutup dari penjelasan
bab-bab sebelumnya dengan menyertakan kesimpulan dan saran untuk

penelitian yang akan dilakukan selanjutnya.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Komitmen Organisasi
1. Pengertian Komitmen Organisasi

Komitmen organisasi merupakan sikap individu merefleksikan
loyalitas dirinya pada suatu organisasi dan proses yang dimana anggota
organisasi menfokuskan perhatiannya terhadap organisasi Yyang
bertujuan mencapai keberhasilan yang berkelanjutan (robbins & Judge,
2007).

Komitmen terhadap organisasi merupakan keadaan psikologis yang
didalamnya terdapat hubungan individu dengan organisasi dan
memiliki implikasi terhadap sebuah keputusan untuk melanjutkan atau
berhenti didalam pekerjaan (Meyer , Allen, & Smith, 1993). Komitmen
organisasi dimana seseorang bertahan dalam suatu organisasi demi
tujuan daripada organisasi itu sendiri. nilai komitmen yang tinggi
adalah dimana seorang atlet tersebut memiliki nilai intensitas yang
tinggi dalam berlatih, intensitas prakteknya dan menghabiskan
waktunya untuk bekerja sebagai seorang atlet.

2. Faktor-Faktor Komitmen Organisasi
Terdapat tiga faktor yang ada dalam komitmen organisasi menurut

alfinur (2006). Yaitu:
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1) Karakteristik Personal

Karakteristik Personal adalah memiliki ciri-ciri kepribadian
seperti teliti, ekstrovert, memiliki pandangan positif atau biasa
disebut optimis dan cenderung lebih kepada komit.

2) Karakteristik situasional

Karakteristik Situasional dimana dalam situasional sendiri
memiliki tiga nilai yaitu: pertama, nilai yang timbul dari tempat
kerja. Kedua, organisasi yang mempunyai keadilan meliputi
kewajaran alokasi sumber daya, keadilan pengambilan keputusan,
keadilan dalam persepsi kewajaran atas pemeliharaan hubungan
antar pribadi.

3) Karakteristik posisional.

Karakteristik posisional merupakan pekerjaan yang penuh
makna, otonomi, dan umpan balik yang merupakan motivasi kerja
internal.

Faktor-faktor yang dijelaskan diatas seperti karakteristik
personal, karakteristik situasional, dan karakteristik posisional
merupakan tolak ukur sebagai individu dalam berkomitmen dalam
organisasi.

3. Aspek-Aspek Komitmen Organisasi
Meyer dan Allen (1990) menjelaskan komitmen organisasi
memiliki beberapa aspek diantaranya yaitu:

1) Komitmen Afektif (affective commitment)
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Komitmen Organisasi Afektif (affective commitment)
sebagai tolak ukur seberapa jauh individu menginginkan untuk
terikat pada organisasi secara emosional yang menyebabkan
individu dapat bertahan pada pekerjaan yang mereka inginkan
dengan tujuan yang mereka inginkan.

2) Komitmen Kontinuitas (Continuance Commitment)

Komitmen Kontinuitas (Continuance = Commitment)
merupakan penilaian individu terhadap perhitungan untung rugi
yang berhubungan dengan Kkeinginan individu untuk tetap
bertahan atau meninggalkan pekerjaannya dengan didasari tidak
adanya pekerjaan lain.

3) Komitmen Normatif (Normative Commitment)

Komitmen Normatif (Normative Commitment)
adalah komitmen sebagai tingkat psikologis yang terikat
berdasarkan kesetiaan, afeksi, kehangatan, kepemilikan,
kebanggaan, kesenangan dan barbagai hal yang menyangkut
perasaan lainnya.

B. Financial Reward
1. Pengertian Financial Reward terhadap Persepsi
Financial reward merupakan salah satu sub proses untuk
memberikan balas jasa kepada individu untuk pelaksanaan pekerjaan
dan untuk memotivasi individu yang berguna mencapai tingkay prestasi

yang diinginkan didalam suatu organisasi (Sunyoto, 2012).
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Desler (2006) financial reward merupakan salah satu bentuk
imbalan yang diberikan kepada individu yang berada didalam
organisasi.

Financial reward sendiri merupakan reward atau tunjangan
berupa uang atau finansial seperti halnya gaji tambahan, bonus dan
tunjangan yang diberikan kepada karyawan (Karami, 2013). Persepsi
terhadap Financial Reward merupakan proses stimulasi yang direspon
dengan adanya pengindraan berupa financial reward yang telah
memberikan makna terhadap individu.

a. Aspek-Aspek Financial Reward

Menurut penjelasan Desler (2006) menjelaskan beberapa aspek
yaitu:

1) Direct Reward

Reward yang diberikan secara langsung yang berbentuk
upah, gaji, insentif serta bonus yang diberikan pada individu.

2) Indirect Reward

Indirect reard merupakan kompensasi yang berbentuk

tunjangan, serta asuransi yang diberikan kepada individu.

C. Hubungan Financial Reward dengan Komitmen Organisasi
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Sistem penghargaan merupakan suatu hal yang penting untuk
menunjang komitmen seorang pegawai, beberapa penelitian menunjukkan
bahwa financial reward merupakan hal yang sangat penting untuk
meningkatkan komitmen, sebagai pemerintah menggelontorkan dana yang
cukup besar tidak akan menjadi hal yang sia-sia jika persepsi dari seorang
atlit terhadap financial reward dipersepsikan dengan baik yang dapat
dilihat dari aspek kognitif, selain itu dari segi afektif yang lebih
melibatkan pada perasaan dapat menjadikan sarana financial reward, dan
dalam aspek konasi yang melibatkan pada perhatian seerta kesadaran
individu untuk fokus terhadap segala aktivitas dengan stimulus (Gibson,
Ivancevich, & Donelly, Organisasi: Perilaku, Struktur, Proses, 1996).

D. Kerangka Teoritik

Penjelasan dari beberapa teori yang menjelaskan bagaimana
dinamika antara Financial Reward Dengan Komitmen Organisasi.

Dalam teori yang dikemukakan oleh Maslow terdapat teori yang
menjelaskan landasan dasar kebutuhan dasar manusia dan metakebutuhan,
yang ada dalam kebutuhan dasar ialah kebutuhan fisik, keamanan, cintah
kasih, harga diri dan aktualisasi diri (Hall & Lindzey, 1993).

Sedangkan metakebutuhan adalah, keadilan, kebaikan, dan
keindahan. Dalam artian kebutuahn dasar adalah kebutuhan yang
disebabkan akibat kekurangan, sedangkan metakebutuhan sendiri adalah

kebutuhan untuk pertumbuhan (Hall & Lindzey, 1993).
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Financial reward merupakan salah satu bentuk kompensasi yang
diperoleh atau diterima individu atas pekerjaan yang telah dilakukan
sebagai bagian dari hubugan pekerjaan, dan financial reward merupakan
salah satu bentuk kompensasi sebagai balas jasa (Samsudin, 2006).

Faturochman (2002) menjelaskan salah satu nilai yang dianggap
penting dalam organisasi adalah keadilan bisa juga disebut keadilan
organisasi seperti hadiah (reward), insentif, dan juga pekerjaan dalam
suatu organisasi yang berlaku secara adil dan proporsional berdasarkan
karakteristik sosial demografis.

Dapat diambil sebuah pengertian dalam financial reward dapat
menimbulkan sebuah kebutuhan yang dilandaskan kebutuhan dasar berupa
kebutuhan fisik, hal itu dapat memunculkan sebuah tindakan dan
keputusan pada suatu organisasi, pada akhirnya menumbuhkan sebuah
financial reward yang menambah komitmen pada diri individu didalam

organisasi.

Beberapa pengertian mengenai komitmen organisasi Steers R
(1997) komitmen organisasi merupakan sebuah peristiwa individu memiliki
ketertarikan pada tujuan, nilai-nilai dan sasaran organisasi, dapat dikatakan
bahwa komitmen organisasi bukan hanya sekedar keanggotaan melainkan
lebih dari itu karena meliputi kesediaan guna mengusahakan tingkat dan
upaya yang tinggi bagi kepentingan organisasi demi mencapai dan

memperlancar sebuah tujuan.
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Tiga definisi komitmen organisasi yaitu: memiliki keinginan yang
kuat untuk berusaha menjadi anggota tetap pada organisasi, memiliki
kesediaan untuk berusaha sebaik mungkin guna kepentingan organisasi,
memiliki kepercayaan dan penerimaan kuat dalam nilai-nilai dan tujuan
organisasi (Steers R, 1997). Penjelasan diatas meliputi bagaimana dalam
komitmen organisasi karyawan diharapkan memiliki tiga hal komponen
komitmen yaitu keinginan, kesediaan dan kepercayaan yang tinggi demi

mencapai sebuah tujuan dalam sebuah organisasi.

Penelitian ini menggunakan peneliti menggunakan kerangka teori

sebagai berikut:

Financial Reward Komitmen Organisasi

—>

Gambar 2.1 skema kerangka teoritik

Dari penjelasan diatas financial reward merupakan kompensasi
yang berupa financial atau uang, dapat dikatakan persepsi individu
terhadap financial reward merupakan suatu penilaian terhadap pemberian
kompensasi sebagai penghargaan yang ddiberikan oleh pihak organisasi

karena jasa-jasa dari individu dalam mencapai tujuan organisasi.

Untuk mengusung kerangka teori diatas dapat diketahui
bahwasannya seseorang dengan financial reward dapat menimbulkan
sebuah komitmen pada organisasi. Sistem penghargaan merupakan salah

satu hal yang penting untuk menunjang komitmen individu terhadap
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sebuah organisasi. Dalam penelitian ini financial reward diukur dengan
persepsi individu terhadap financial reward yang telah diterima oleh

individu didalam suatu organisasi.

E. Hipotesis

Berdasarkan kerangka teori yang telah dijelaskan diatas, dapat
diambil sebuah hipotesis yang diajukan dan kebenarannya akan diuji
analisis uji statistik adalah terdapat Hubungan Financial Reward dengan

Komitmen Organisasi Pada Atlet IPSI Surabaya.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Penggunaan metode penelitian ini menggunakan jenis metode
penelitian kuantitatif korelasional, didalamnya menjelaskan mengenai
hubungan antara kedua variable tanpa mempengaruhi variable satu dengan
yang lain, hingga tidak terdapat manipulasi variabel (Creswell, 2012).
Desain penelitian kuantitatif korelasional bertujuan untuk mengetahui ada
tidaknya suatu hubungan antar variabel yang diuji, karena penelitian
korelasional sendiri merupakan upaya untuk menerangkan suatu kejadian
(sugiyono, 2014). Menegenai penelitian ini, peneliti menginginkan
Hubungan Financial Reward dengan Komitmen Organisasi pada Atlet
IPSI Surabaya.
B. Identifikasi Variabel
Identifikasi variabel merupakan langkah langkah menetapkan
variabel sebagai tolak ukur penelitian dan menentukan fungsi dalam setiap
variabel, penetapan variabel ini dilakukan oleh peneliti agar dapat
dipahami dan dipelajari guna memperoleh informasi yang pada akhirnya
diperoleh sebuah kesimpulan, variabel dalam penelitian berkaitan dalam
proses memperoleh data (Azwar, 2010).
Variabel Bebas ( X) : Financial Reward

Variabel Terikat (Y) : Komitmen Organisasi

27
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C. Definisi Operasional

Komitmen organisasi merupakan tingkat ketertarikan individu pada
tujuan, nilai-nilai dan sasaran organisasi guna mencapai dan
memperlancar sebuah tujuan organisasi. Tingkat komitmen organisasi
diukur menggunakan skala adaptasi komitmen organisasi milik ingarianti
2015 vyang didalamnya mengukur aspek-aspek yaitu memiliki
kepercayaan yang kuat dan menerima tujuan dan nilai-nilai organisasi,
sedia dan berusaha dengan bersungguh-sungguh atas nama organisasi,
serta keinginan kuat untuk tetap memertahankan keanggotaan dalam
organisasi.

Financial reward merupakan pengalaman atau informasi mengenai
financial reward yang mengacu pada direct dan indirect pada tingkat
fianancial reward diukur menggunakan adaptasi skala financial reward
milik putro 2016 dengan berdasarkan aspek-aspek direct dan indirect
reward

D. Populasi

Penelitian populasi adalah penelitian dengan jumlah dari individu
yang memiliki karakteristik atau memiliki sifat yang sama dan menjadi

sasaran peneliti (Hadi & Sutrisno, 2004).

Populasi penelitian ini adalah seluruh atlet IPSI Surabaya,
dilakukannya ini sesuai dengan pre-elemeninary study yang telah peneliti

lakukan melalui observasi dan ditemukan kesesuaian pada atlet IPSI
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Surabaya. Populasi penelitian kali ini sebanyak 40 orang yang aktif

menjadi atlet IPSI Surabaya.

Dalam metode populasi apabila populasi lebih dari 100 maka
sampel yang diambil 10%-15% atau 25%-30%, namun apabila populasi
kurang dari 100, maka seluruh populasi akan diambil seluruhnya untuk

menjadi sampel penelitian (Arikunto, 2010).

. Instrumen Penelitian
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan untuk
memperoleh data yang diteliti. Teknik pengumpulan data yang dilakukan
pada penelitian kali ini adalah dengan cara menggunakan kuesioner.
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang memberikan sebuah
pertanyaan atau pernyataan dalam bentuk tertulis yang ditujukan pada
responden yang bertujuan mendapatkan data penelitian (Sugiyono, 2008).
1. Komitmen Organisasi
a. Definisi Operasional
Komitmen organisasi merupakan tingkat ketertarikan
individu pada tujuan, nilai-nilai dan sasaran organisasi dalam
mencapai dan memperlancar sebuah tujuan organisasi.
b. Alat Ukur
Skala komitmen organisasi yang diadaptasi dari instrumen
milik Ingarianti (2015). Skala ini diadaptasi dan kemudian
dimodifikasi oleh peneliti. Penelitian ini memiliki skala penelitian

yang berjumlah 24 item. Dengan menggunakan instrument
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penelitian skala Likert yang terdiri dari item favourable dan
unfavourable (Azwar, 1999) dengan beberapa pilihan jawaban
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS),
Sangat Tidak setuju (STS). Pernyataan favourable adalah
pernyataan yang mendukung sutau objek yang akan diukur.
Sedangkan unfavourable adalah pernyataan yang tidak mendukung
(Windiyani, 2012).

Penilaian favourable bergerak dari empat sampai satu,
sedangkan pada favourable bergerak dari satu sampai empat.
Sangat Setuju (SS) memiliki skor 5, Sesuai (S) memiliki skor 4,
Netral (N) memiliki skor 3, Tidak Setuju (TS) memiliki skor 2,
Sangat Tidak Setuju (STS) memiliki skor 1. Sebaliknya pada
pernyataan unfavourable Sangat Setuju (SS) memiliki skor 1,
Setuju (S) memiliki skor 2, Netral (N) memiliki skor 3, Tidak
Setuju (TS) memliki skor 4, Sangat Tidak Setuju (STS) memiliki
skor 5.

Skala ini diukur menggunakan aspek-aspek dari Meyer dan
Allen (1990) Yaitu: (1) Komitmen Afektif (2) Komitmen

Kontinuitas dan (3) Komitmen Normatif.
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Tabel 3.2 Blue Print Komitmen Organisasi

No Variabel Aspek Favourable  Unfavourable Total
1 Komitmen 1,2,3,4,5,6,7 8 8
afektif
2 Komitme Komitmen 9,10,11,12, 15 7
n Kontinui 13,14

organisas Tas
3 i Komitmen 15,16,17,18, 21 7
Normatif 19,20

Total 19 3 21

c. Validitas & Realibilitas
1. Validitas

Fungsi validitas adalah sebagai alat ukur dalam
menentukan ketetapan dan kecermatan didalam penelitian
(Azwar, 2013) Uji validitas dalam skala variable Komitmen
Organisasi diperoleh dengan menggunakan content validity
yaitu dengan proses konsultasi dengan psikolog berguna
sebagai Profesional Judgement yang juga menghasilkan item
validity dengan cara mengkorelasikan skor item dengan skor
total menggunakan program computer SPSS For Windows

Version 16.
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Dalam uji validitas item dapat dikatakan valid apabila tes
tersebut menghasilkan data yang tepat dan akurat sesuai dengan
tujuan dan sasaran. Item correlation memiliki standart nilai acu
pada nilai r tabel adalah > 0.312 memiliki arti item koefisien
korelasi yang bernilai minimal 0.312 yang menunjukkan nilai
pada item dianggap akurat, namun sebaliknya apabila nilai r

tabel < 0.312 maka nilai item dikatakan rendah (Azwar, 2010)

Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Komitmen Organisasi

Iltem Corrected Item Total Prebandingan r Keterangan

Correlation Tabel
1 0.637 0.312 Valid
2 0.262 0.312 Tidak Valid
3 0.628 0.312 Valid
4 0.500 0.312 Valid
5 0.233 0.312 Tidak Valid
6 0.461 0.312 Valid
7 0.485 0.312 Valid
8 -0.037 0.312 Tidak Valid
9 0.039 0.312 Tidak Valid
10 0.357 0.312 Valid
11 0.473 0.312 Valid
12 0.268 0.312 Tidak Valid
13 0.412 0.312 Valid
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14 0.217 0.312 Tidak Valid
15 -0.080 0.312 Tidak Valid
16 0.070 0.312 Tidak Valid
17 0.343 0.312 Valid
18 0.637 0.312 Valid
19 0.550 0.312 Valid
20 0.538 0.312 Valid
21 0.557 0.312 Valid
22 0.549 0.312 Valid
23 0.085 0.312 Tidak Valid
24 -0.080 0.312 Tidak Valid

Berdasarkan variabel Komitmen Organisasi yang telah diuji
validitas pada table diatas, dapat dijelaskan bahwa dari 24 item
terdapat 10 item yang nilai koefisiennya berada kurang dari <
0.312 atau dapat disebutkan bahwasannya variabel tersebut tidak
valid, yaitu pada nomor 2,5,8,9,12,14,15,16,23,24., maka dari itu
terdapat item valid yang berjumlah 14 item.

2) Realibilitas

Acuan data dalam uji realibilitas yaitu pada konsistensi,
keajegan, serta kepercayaan alat ukur. Pengukuran nilai tinggi dan
rendahnya tingkat realibilitas ditunjukkan pada koefisien

realibilitas (Azwar, 2013). Uji realibilitas pada alat ukur Komitmen
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Organisasi menggunakan bantuan program SPSS For Windows
Versi 16 dengan menggunakan teknik Cronbac Alpha vyaitu
membelah item dengan sebanyak jumlah item yang ada, maka
dapat disimpulkan bahwa apabila semakin besar koefisien
relaibilitas maka akan semakin kecil kesalahan pengukuran yang
memiliki arti semakin reliabel alat ukur.

Namun sebaliknya apabila semakin kecil jumlah koefisien

realibilitas maka akan semakin besar kesalahan pengukuran yang
memiliki arti reliabel alat ukur (Sugiyono, 2008)
Penelitian realibilitas merupakan acuan dalam penelitian dengan
nilai koefisien sebesar 0.60. apabila nilai koefisien < 0.60 maka
alat ukur tersebut memiliki nilai realibilitas yang terbilang rendah,
namun sebaliknya apabila alat ukur tersebut memiliki nilai
koefisien >0.60 maka dapat dipastikan bahwa alat ukur yang
digunakan tersebut memiliki nilai realibilitas yang terbilang tinggi
(Azwar, 2013).

Tabel 3.4 Hasil Uji realibilitas Komitmen Organisasi

Variabel Koefisien Jumlah Item
Realibilitas
Komitmen Organisasi 0.868 14

Pada hasil uji realibilitas variabel Komitmen Organisasi

diperoleh nilai 0.868 maka dengan hasil tersebut alat ukur dapat
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dikatakan baik yang memiliki item-item yang reliabel untuk dapat

dijadikan alat pengumpul data dalam penelitian karena hasil nilai

koefisien yaitu > 0.60 (Azwar, 2013).

2. Financial Reward

a.

b.

Definisi Operasional
Financial reward merupakan pengalaman atau informasi
mengenai financial reward yang mengacu pada tingkat direct
dan indirect reward.
Alat Ukur
Skala pada alat ukur Persepsi Terhadap Financial
Reward yang disusun oleh Gregorius (2016). Yang diadaptasi
dan dimodifikasi oleh peneliti yang kemudian dimodifikasi oleh
peneliti yang mengasilkan sebanyak 19 item. Yang terdiri dari
16 item favourabel dan 4 item unfavourabel. Pernyataan
favourable adalah pernyataan yang mendukung sutau objek
yang akan diukur. Sedangkan unfavourable adalah pernyataan
yang tidak mendukung (Windiyani, 2012). Dengan pemberian
skor adalah Sangat Setuju (SS) memiliki skor 5, Sesuai (S)
memiliki skor 4, Netral (N) memiliki skor 3, Tidak Setuju (TS)
memiliki skor 2, Sangat Tidak Setuju (STS) memiliki skor 1.
Sebaliknya pada pernyataan unfavourable Sangat Setuju (SS)

memiliki skor 1, Setuju (S) memiliki skor 2, Netral (N)
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memiliki skor 3, Tidak Setuju (TS) memliki skor 4, Sangat

Tidak Setuju (STS) memiliki skor 5.

Skala ini diukur menggunakan aspek-aspek dari walgito (1997)
yaitu: (1) Kognisi, (2) Afeksi serta (3) konasi.

Tabel 3.5 Blue Print Persepsi Terhadap Financial Reward

No Variabel Aspek Favourable  Unfavourable total
1 Kognisi  1,2,3,4,5 6 6
2 Persepsi  Afeksi 7,8,9,10,11 12 6
Terhada
p
Financia
| Reward
3 Konasi 13,14,15,16, 18,19 7
17
Total 15 4 19

c. Validitas & realibilitas
1) Validitas
Fungsi validitas adalah sebagai alat ukur dalam
menentukan ketetapan dan kecermatan didalam penelitian
(Azwar, 2013) Uji validitas dalam skala variable Komitmen
Organisasi diperoleh dengan menggunakan content validity

yaitu dengan proses konsultasi dengan psikolog berguna
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sebagai Profesional Judgement yang juga menghasilkan
item validity dengan cara mengkorelasikan skor item
dengan skor total menggunakan program komputer SPSS
For Windows Version 16.

Dalam uji validitas item dapat dikatakan valid
apabila tes tersebut menghasilkan data yang tepat dan
akurat sesuai dengan tujuan dan sasaran. Item correlation
memiliki standart nilai acu pada nilai r tabel adalah > 0.312
memiliki arti item koefisien korelasi yang bernilai minimal
0.312 yang menunjukkan nilai pada item dianggap akurat,
namun sebaliknya apabila nilai r tabel < 0.312 maka nilai
item dikatakan rendah (Azwar, 2010)

Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Financial Reward

Item Corrected Item Perbandingan r Keterangan

Total Correlation Tabel

1 0.664 0.312 Valid
2 0.391 0.312 Valid
3 0.149 0.312 Tidak Valid
4 0.465 0.312 Valid
5 -0.092 0.312 Tidak Valid
6 -0.172 0.312 Tidak Valid
7 0.094 0.312 Tidak Valid

8 0.721 0.312 Valid
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9 0.762 0.312 Valid
10  0.159 0.312 Tidak Valid
11 0.799 0.312 Valid
12 -0.081 0.312 Tidak Valid
13 0.000 0.312 Tidak Valid
14 0.076 0.312 Tidak Valid
15  -0.068 0.312 Tidak Valid
16  0.357 0.312 Valid
17 0.368 0.312 Valid
18 0.412 0.312 Valid
19  0.525 0.312 Valid

Berdasarkan variabel Komitmen Organisasi yang
telah diuji validitas pada table diatas, dapat dijelaskan
bahwa dari 19 item terdapat 9 item yang nilai koefisiennya
berada kurang dari < 0.312 atau dapat disebutkan
bahwasannya variabel tersebut tidak valid, yaitu pada
nomor 3,4,6,7,10,12,13,14,15,. maka dari itu terdapat item
valid yang berjumlah 10 item.

2) Realibilitas

Acuan data dalam uji realibilitas yaitu pada konsistensi,
keajegan, serta kepercayaan alat ukur. Pengukuran nilai
tinggi dan rendahnya tingkat realibilitas ditunjukkan pada

koefisien realibilitas (Azwar, 2013). Uji realibilitas pada
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alat ukur Komitmen Organisasi menggunakan bantuan
program SPSS For Windows Versi 16 dengan
menggunakan teknik Cronbac Alpha yaitu membelah item
dengan sebanyak jumlah item yang ada, maka dapat
disimpulkan bahwa apabila semakin besar koefisien
relaibilitas maka akan semakin kecil kesalahan pengukuran
yang memiliki arti semakin reliabel alat ukur.

Namun sebaliknya apabila semakin kecil jumlah
koefisien realibilitas maka akan semakin besar kesalahan
pengukuran yang memiliki arti reliabel alat ukur (Sugiyono,
2008)

Penelitian realibilitas memiliki acuan dalam penelitian
dengan nilai koefisien sebesar 0.60. apabila nilai koefisien
< 0.60 maka alat ukur tersebut memiliki nilai realibilitas
yang terbilang rendah, namun sebaliknya apabila alat ukur
tersebut memiliki nilai koefisien > 0.7-0.8 maka dapat
dipastikan bahwa alat ukur yang digunakan tersebut dapat
diterima, apabila nilai koefisien memiliki nilai > 0.8 maka

memiliki realibilitas yang sangat baik (Azwar, 2013).
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Tabel 3.7
Hasil Uji Realibilitas Financial Reward
Koefisien Jumlah Item
Variabel Realibilitas
Persepsi Terhadap 0.892 10

Financial Reward

Pada hasil uji realibilitas variabel Komitmen
Organisasi diperoleh nilai 0.892 maka dengan hasil tersebut
alat ukur dapat dikatakan baik karena memiliki nilai
koefisien > 0.60 yang memiliki item-item yang reliabel
untuk dapat dijadikan alat pengumpul data dalam penelitian
karena hasil nilai koefisien yaitu > 0.60 (Azwar, 2013).
F. Analisis Data

Uji analisis data merupakan mengumpulkannya seluruh data
penelitian yang berasal dari responden penelitian. Penelitian ini
menggunakan uji analisis data yang berupa analisis statistik dengan
menggunakan metode uji Product Moment.

Dalam pernyataan Karl Pearson menyatakan bahwa uji product
moment adalah metode untuk menguji korelasi atau hubungan antara
variabel (Muhid, 2012). Penggunaan metode Product Moment dalam
penelitian ini karena bertujuan menguji korelasi antara Persepsi
Terhadap Financial Reward (Variabel X) dengan Komitmen
Organisasi (Variabel Y). yang didukung dengan bantuan pogram SPSS
for Windows 16.

Teknik Product Moment digunakan dalam uji analisa penelitian ini,

karena merupakan salah satu uji statistic parametrik yang dapat
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dilakukan apabila data memiliki sebaran skor yang tergolong normal,
dan terdapat hubungan yang linier antara kedua variabel. Maka dari itu
sebelum melakukan uji product moment, data diberlakukan uji
prasyarat terlebih dahulu yaitu dilakukannya uji normalitas dan uji
linieritas.

1. Uji Normalitas

Pada data uji normalitas bertujuan untuk mengetahui tingkat
normalitas data penelitian yang telag diambil dari populasi yang dilihat

dari distribusi data normal atau tidak normal suatu data (Noor, 2011).

Tujuan dari uji normalitas data adalah untuk mengetahui
tingkat normalitas distribusi lebaran skor pada variabel. Apabila data
signifikansi > 0.05, maka dapat dikatakan bawa data berdistribusi
normal, sebaliknya apabila data signifikansi < 0.05, maka dapat
dikatakan bahwa data berdistribusi tidak normal (Azwar, 2013). Uji
normalitas menggunakan program SPSS For Windows Versi 16

dengan uji Kolmogorov- Smirnov.

Tabel 3.8 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov smirnov

Jumlah Subjek 40
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 9.78571852
Most Extreme Differences Absolute 121
Positive .100
Negative -121

Kolmogorov-Smirnov Z 167
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Asymp. Sig. (2-tailed) .598

Dari hasil yang diperoleh pada analisis data variabel
Persepsi Terhadap Financial Reward dan Komitmen Organisasi
sebesar 0.598 > 0.05, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel
keduanya berdistribusi normal dan memenuhi asumsi uji
normalitas.
1. Uji Linieritas
Dilakukannya uji linieritas berguna untuk membuktikan
apakah variabel bebas dan variabel terikat memiliki hubungan yang
linier. Dalam pengujian linieritas kaidah yang digunakan untuk
mengetahui hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat
adalah apabila nilai signifikansi menunjukkan > 0.05, maka
terdapat hubungan yang linier antara kedua variabel. Namun
apabila nilai signifikansi menunjukkan < 0.05, maka tidak adanya
hubungan yang linier antara variabel bebas dan variabel terikat.
Data dalam pengujian uji linieritas menggunakan bantuan program
SPSS for Windows versi 16. Uji linieritas dapat dilihat sebagai

berikut:
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Tabel 3.9 Uji Linieritas

F Sig
Antar Grup  Kombinasi 3.152 .006
Komitmen Linieritas 20.784 .000
organisasi*
Persepsi thd Penyimpangan 1.893 .082
FR dari Linieritas

Dari hasil yang diperoleh antara variabel Komitmen
Organisasi dengan Persepsi terhadap Financial Reward, diketahui
bahwa hasil signifikansi sebesar 0.082 > 0.05, yang memiliki arti
bahwa variabel Komitmen Organisasi dengan variabel Persepsi
terhadap Financial Reward memiliki hubungan yang linier antara
kedua variabel.

Sesuai dari hasil uji prasyarat yang telah didapatkan melalui
data yang dilakukan dengan uji normalitas dari kedua variabel
yaitu Komitmen Organisasi dengan Persepsi terhadap Financial
Reward dari hasil tersebut didapatkan hasil korelasi yang linier.

Dikarenakan pada hasil uji normalitas.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian

Cukup menarik apabila melihat perjalanan atlet Indonesia
dalam ajang asean games yang dihelat di Jakarta dan Palembang
kemarin karena Indonesia berada diurutan lima besar dalam ajang
tersebut. Yang cukup menarik perhatian yaitu ketika pemerintah
siap menggelontorkan bonus dengan jumlah yang cukup besar
yaitu 1,5 milliar bagi setiap atlet yang meraih medali emas.

Dari sekian cabang olahraga yang diperlombakan prestasi
para atlet pencak silat dapat dikatakan yang cukup membanggakan
karena mendominasi dalam perolehan medali emas, dari 16 kelas
yang dipertandingkan atlet pencak silat Indonesia dapat meraih 14
dari 16 emas yang diperebutkan. Prestasi yang cukup
membanggakan bagi Indonesia dan lkatan Pencak Silat Indonesia
(IPSI) selaku wadah yang menaungi para pesilat untuk berlatih dan
berprestasi. Hal tersebut merupakan fenomena yang cukup menarik
dalam sejarah yang pernah ditorehkan tim Indonesia.

Dari keseluruhan atlet tersebut dibina dan dilatih guna
mengikuti kejuaraan-kejuaraan yang digelar baik secara nasional
maupun internasional. Sehingga keseharian para atlet berada

didalam asrama dan mengikuti program latihan harian yang telah

44
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diagendakan oleh pihak Ikatan Pencak Silat (IPSI) Surabaya selaku
lembaga yang menaungi dan bertanggung jawab atas kondisi dan
prestasi atlet pencak silat.

Data yang tercatat dalam lkatan Pencak Silat Indonesia
(IPSI) Surabaya terdapat 40 atlet yang tercatat sebagai atlet
naungan Ikatan Pencak Silat (IPSI) Surabaya.

Dari jumlah populasi yang berjumlah 40 subjek yang
artinya jumlah populasi kurang dari 100 subjek, maka dari seluruh
populasi yang ada, akan diambil seluruhnya untuk menjadi sampel
penelitian.

Setelah mengetahui dan menentukan populasi pada subjek
penelitian, peneliti melanjutkan pada persiapan pengambilan data
dengan menggunakan instrument penelitian berupa kuesioner. Pada
kuesioner penelitian ini merupakan hasil dari modifikasi kuesioner
penelitian sebelumnya, yang telah melalui uji expert judgement.

Yang dilakukan oleh dosen psikologi sebagai penguji item-
item yang ada pada kuesioner, sehingga dapat diketahui beberapa
item yang menurut expert judgement yang dipertahankan ataupun
beberapa item yang perlu direvisi ulang. Setelah item-item pada
kuesioner dinyatakan oleh expert judgement.

Sebelum peneliti menyebarkan kuesioner yang telah di
expert judgement, peneliti terlebih dahulu menemui salah satu

anggoa yang menjabat didalam organisasi lkatan Pencak Silat
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Indonesia (IPSI) Surabaya yang bertujuan untuk memohon izin
melakukan pengambilan data serta meng-koordinasi atlet-atlet
anggota IPSI Surabaya dalam penyebaran angket kuesioner.
Setelah melakukan expert judgement dan juga perizinan
pada organisasi dilakukan maka sesuai peneliti dan dosen
pembimbing diskusikan bahwa penelitian ini  disepakati
menggunakan uji terpakai, diaman penyebaran instrument
kuesioner dan pengumpulan data dalamm penelitian ini dilakukan
tanpa melakukan try out pada subjek yang berbeda terlebih dahulu.
Karena alat ukur kuesioner pada penelitian kali ini dirasa
cukup valid dan reliabel dalm pengujian skala, karena skala yang
dibuat telah mengukur pada setiap aspek-aspek yang ada pada
variabel.
Setelah semua telah terpenuhi maka peneliti memohon pembuatan
surat izin penelitian kepada akademik Fakultas Psikologi dan
Kesehatan sebagai pengantar pengambilan data dilapangan.
2. Deskripsi Hasil Penelitian
a. Deskripsi Subjek
Subjek didalam penelitian kali ini adalah atlet Ikatan
Pencak Silat Indonesia (IPSI) Surabaya yang masih aktif dalam
naungan IPSI Surabaya. Cara pengumpulan data dalam
penelitian ini dengan menyebarkan angket yang berjumlah 40

orang atlet dan akan diambil keseluruhan guna dijadikan
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sampel pada penelitian. Dan dari keseluruhan subjek telah
bersedia mengisi kuesioner.
Deskripsi Subjek Berdasarkan Usia

Deskripsi subjek berdasarkan usia dapat dilihat dalam tabel
berikut:

Tabel 4.1 Deskripsi Subjek menurut Usia

Usia Jumlah Persentase
19 7 17.5%

20 6 15%

21 10 25%

22 10 25%

23 7 17.5%
Total 40 100%

Berdasarkan rincan usia tabel diatas dapat dilihat bahwa
terdapat beberapa golongan usia yaitu usia 19 tahun, usia 20
tahun , usis 21 tahun, usia 22 tahun, dan usia 23 tahun.

Pada usia 19 tahun berjumlah tujuh subjek yang dalam
persentase yaitu 17.5%, pada usia 20 tahun berjumlah enam
subjek dalam persentase Yyaitu 15%, pada usia 21 tahun
berjumlah 10 subjek dalam persentase yaitu 25%, pada usia 22
tahun dalam persentase yaitu 25%, dan pada usia 23 tahun
dalam persentase yaitu 17.5%. Pada penelitian ini terdapat dua
golongan usia yang menjadi responden terbanyak yaitu usia 21
tahun dan usia 22 tahun yang masing-masing memiliki

persentase 25%.
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Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

Atlet pencak silat yang menjadi subjek merupakan dari
ajang beberapa kelas pertandingan baik laki-laki maupun
perempuan.
Deskripsi subjek berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4.2 Deskripsi Menurut Jenis Kelamin

Subjek Jumlah Persentase
Laki-laki 26 65%
Perempuan 14 35%

Total 40 100%

Berdasarkan data pada tabel diatas tertera dari 40 subjek
penelitian terdapat 26 sebagai subjek berjenis kelamin laki-laki
dengan presentase 65%, dan pada subjek penelitian berjenis
kelamin perempuan terdapat 14 subjek dengan presentase 35%
dari total keseluruhan subjek. Yang artinya subjek dengan jenis
kelamin laki-laki lebih banyak dibandingkan subjek berjenis

kelamin perempuan yang terlibat dalam penelitian ini.

Deskripsi Subjek Berdasarkan Lama Organisasi

Subjek penelitian berdasarkan lama berada diorganisasi yang
berkontribusi untuk IPSI dengan acuan berapa lama atlet
tersebut berada didalam organisasi, dapat dilihat dalam tabel

berikut:
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Tabel 4.3 Deskripsi Subjek Menurut Lama Organisasi

Subjek Jumlah Persentase
<3thn 3 7.5%

4-6 thn 26 65%

> 6 thn 11 27.5%
Total 40 100%

Rincian lama atlet yang berkontribusi didalam IPSI dapat
diketahui bahwa pada atlet yang berada didalam naungan IPSI
kurang dari tiga tahun yaitu sebanyak 3 subjek yang memiliki
nilai presentase 7.5%, sedangkan atlet yang berada dalam
naungan IPSI selama kurun waktu 4-6 tahun sebanyak 26
subjek yang memiliki nilai presentase 65%, dan pada atlet yang
berada dalam naungan IPSI dalam kurun lebih dari enam tahun
sebanyak 11 subjek yang memiliki nilai presentase 27.5%.
maka pada penelitian ini subjek sebanyak 26 atlet yang
memiliki rentan waktu 4-6 tahun telah berada pada naungan
IPSI Surabaya da nada sebanyak 11 atlet yang berada naungan
IPSI Surabaya selama lebih dari enam tahun.

Deskripsi Subjek Berdasarkan Pendapatan

Pada penelitian ini juga mengambil pada sisi berapa
pendapatan yang didapatkan para atlet, dan hal tersebut akan
menjadi sebagai data apakah pendapatan juga berdampak pada

komitmen organisasi seorang atlet berkomitmen didalam
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organisasi, tebal tersebut dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut:

Tabel 4.4 deskripsi pendapatan

Pendapatan Jumlah Persentase
<3t 18 45%

4-5jt 22 55%

Total 40 100%

Sebagai penjelasan deskripsi data pada tabel diatas dapat
diketahui bahwa terdapat sebanyak 18 responden yang
memiliki pendapatan <3jt, kurang dari tiga juta dan memiliki
persentase nilai sebesar 45% dari total keseluruhan responden.

Dan terdapat sebanyak 22 orang yang memiliki pendatan
sebanyak 4-5jt, empat sampai lima juta yang memiliki nilai
persentase sebesar 55% dari total keeluruhan jumlah
responden, jadi dapat diketahui bahwa dari jumlah total
sebanyak 40 responden terdapat 22 responden yang memiliki
pendapatan empat sampai lima juta, dan sebanyak 18
responden yang memiliki pendapatan kurang dari tiga juta.
Deskripsi Data
Pada penelitian ini akan terlebih dahulu melalui proses
deskirpsi data yang dilakukan secara keseluruhan. Dengan cara
mendeskripsikan atau menjabarkan angka yang sebagaimana
tertera seperti standar deviasi, rata-rata, nilai tertinggi dan nilai
terendah. Dengan bantuan program SPSS for Windows 16.0.
Hasil dari deskripstif data yang telah dianalisis dapat dilihat

pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.5 Deskrisi Data

Nilai Nilai Standart
Variabel N  Terendah Tertinggi Rata-rata Deviasi

Financial 40 72.00 89.00 81.17 4.390
Reward

Komitmen 40 51.00 98.00 79.57 11.626
Organisasi

Valid N
(listwise) 40

Berdasarkan data pada tabel diatas data penelitian yang
diukur menggunakan skala Persepsi Terhadap Financal Reward
dan Komitmen Organisasi diketahui seperti penjelasan berikut,
pada variabel Persepsi Terhadap Financial Reward diketahui nilai
N memiliki nilai 40, dari jumlah keseluruhan subjek tersebut
memiliki nilai terendah (minimum), 72.00 dan memiliki nilai
tertinggi (maksimum), 89.00 dengan memiliki nilai rata-rata (mean)
dari keseluruhan jumlah responden 81.17 dengan nilai standart
deviasi sebesar 4.390.

Hasil pada variabel Komitmen Organisasi mendapatkan
nilai N sejumlah 40, dari jumlah keseluruhan subjek tersebut
memiliki nilai terendah (minimum), 51.00 dan memiliki nilai
tertinggi (maksimum), 98.00 dengan nilai rata-rata (mean) 79.57
dari keseluruhan jumlah responden dengan standart nilai deviasi
sebesar 11.626.

B. Pengujian Hipotesis
Penelitian kuantitatif ini bertujuan menguji sebuah hipotesis yang

ada pada rumusan masalah penelitian. Dalam penelitian ini memiliki
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hipotesis adanya hubungan Financial Reward dengan Komitmen
Organisasi.

Namun sebelum dilakukannya pengujian hipotesis terhadap suatu
variabel, perlu terlebih dahulu dilakukannya uji asumsi prasyarat
berupa uji normalitass yang berguna mengetahui sebaran skor data
pada penelitian, dan uji linieritas yang bertujuan mengetahui ada atau
tidaknya hubungan yang bersifat linier dari kedua variabel.

Pada uji normalitas didapatkan hasil bahwa data pada penelitian ini
memiliki distribusi normal, dan pada uji linieritas didapatkan bahwa
pada kedua variabel memiliki hubungan yang linier pada kedua
variabel. Hasil pada uji normalitas memiliki nilai signifikansi senilai
>0.05, maka data tersebut tergolong berdistribusi normal dan
memenuhi uji normalitas.

Hasil uji linieritas didapatkan bahwa antara variabel Persepsi
Terhadap Financial Reward dan Komitmen Organisasi mendapatkan
nilai signifikasi >0.05, maka dapat diartikan bahwa kedua variabel
meiliki hubungan yang linier.

Setelah tahap uji prasayarat yang diapatkan bahwa dalam uji
keduanya yang melingkupi uji normalitas dan linieritas tergolong baik
maka dari itu pada uji korelasi kali ini menggunakan uji korelasi
statistic parametik dengan analisis data yang telah ditentukan untuk

menguji hipotesis dan korelasi pada penelitian ini adalah dengan
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menggunakan teknik analisis korelatif product moment dengan
bantuan program SPSS for windows 16.0

Hasil pada uji statistik dengan menggunakan teknik analisis
product moment dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6 Hasil Uji Hipotesis

financial
reward organisasi

et Coneltion 1 50

Sig. (2-tailed) .000

N 40 40
Organisasi Pearson _ 540" 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .000

N 40 40

Pada uji korelasi product moment yang dilakukan kepada 40 atlet IPSI
dapat dilihat pada tabel diatas yang menghasilkan nilai koefisien
korelasi sebesar .540 dengan hasil signifikansi yang diperoleh 0.000.
Maka dapat diartikan bahwa hasil signifikasni < 0.05, maka Ho ditolak
dan Ha diterima. Yang artinya pada variabel penelitian memiliki
hubungan antara Persepsi Financial Reward dengan Komitmen

Organisasi Pada Atlet IPSI Surabaya.

C. Pembahasan
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Tujuan dilakukannya enelitian ini adalah untuk menguji sebuah
hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antara Financial Reward
dengan Komitmen Organisasi pada Atlet IPSI Surabaya. Dengan
jumlah responden sebanyak 40 atlet yang keseluruhannya dijadikan
sebagai sampel penelitian, pengujian dalam penelitian ini
menggunakan Uji korelasi Product Moment. Sebelum dilakukan uji
korelasi, maka terlebih dahulu dilakukannya uji prasyarat diantaranya
adalah uji normalitas dan uji linieritas.

Pada uji normalitas diketahui bahwa hasil dari analisis memiliki
signifikansi Pada kedua variabel tesebut sebesar 0.598 menunjukkan
bahwa kedua variabel memiliki nilai signifikansi > 0.05, merupakan
variabel yang berdistribusi normal.

Dan pada uji linieritas guna menguji apakah kedua variabel bersifat
linier, karena didapatkan hasil pada uji linieritas sebesar 0.082 artinya
> 0.05, dari kedua variabel Financial Reward dengan Komitmen
Organisasi memiliki hubungan yang linier.

Menurut hasil dari analisis data pada uji korelasi product moment
didapatkan hasil nilai signifikansi sebesar 0.00 yang artinya < 0.05
maka dapat dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang
memiliki makna adanya hubungan Financial Reward dengan
Komitmen Organisasi Pada Atlet IPSI Surabaya.

Pada hasil uji deskriptif diketahui sebagai berikut, jika dilihat pada

analisis variabel Komitmen Organisasi didapatkan nilai N sebesar 40,



55

dari total jumlah keseluruhan responden yaitu 40. Dengan memiliki
nilai (minimum) 51.00, nilai (maksimum) sebesar 98.00, dan memiliki
nilai (mean) rata-rata dari jumlah keseluruhan total responden
sebanyak 40 responden, didapatkan hasil standart deviasi sebesar 4.390

Pada variabel Financial Reward dapat diketahui bahwa nilai N
memiliki nilai 40 yang merupakan total dari keseluruhan responden,
dari jumlah keseluruhan responden tersebut memiliki nilai terendah
(minimum), 72.00 dan memiliki nilai tertinggi (maksimum), 89.00
dengan memiliki nilai rata-rata (mean) dari keseluruhan jumlah
responden 81.17 dan memiliki nilai standart deviasi sebesar 4.390 dari
total jumlah keseluruhan responden.

Adanya hubungan pada kedua variabel dipenelitian ini, yaitu
Financial reward deengan Komitmen Organisasi dapat dilihat pada
hasil analisis uji product moment mendapatkan nilai signifikansi
sebesar 0.000 > 0.05 yang dapat diartikan bahwa uji pada kedua
variabel tersebut diterima, yang juga memiliki arti adanya hubungan
pada kedua variabel tersebut.

Diterimanya hasil pada penelitian ini, juga didukung oleh
Gregorius (2016) hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
bahwa penelitiannya menunjukkan hasil yang positif dan signifikan
pada financial reward yang memiliki harapan pada kompensasi atas
pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang pada suatu kelompok atau

organisasi yang tenaga mereka lakukan didalamnya.
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Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Rostiana (2007)
Financial reward pada karyawan terhadap pelaksanaan tunjangan dapat
mempengaruhi suatu tingkat komitmen pada karyawan. Terlebih
tunjangan pada karyawan dapat meningkatkan loyalitas karyawan
terhadap organisasi dan dapat meningkatkan semangat kerja pada
karyawan. Yang merujuk pada ungkapan Dessler bahwa semakin lama
terdapat banyak perusahaan yang mengakui keberadaan suatu sistem
seperti tunjangan untuk merekrut dan mempertahankan karyawan yang
tergolong baik dan dapat mempertahankan produktivitass yang tinggi
didalam perusahaan.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Adisty (2013) mejelaskan
semakin tinggi tingkat financial reward karyawan maka semakin tinggi
pula tingkat kinerja pada karyawan.

Penelitian lain yang dilakukan oleh menunjukkan bahwa financial
reward dapat dikatakan merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi perilaku dan pembentukan sikap yang dapat diartikan
bahwa Financial reward tersebut mempengaruhi tingkat disiplin kerja
karyawan pada suatu perusahaan. Dan terdapat beberapa kompensasi
positif seperti halnya kesejahteraan, kesehatan, dan keselamatan kerja
pada karyawan sehingga kompensasi tersebut memenuhi fungsi dan
tujuan dari berbagai kebijakan, besarnya tanggung jawab dan juga

beban dan resiko yang ditanggung oleh karyawan itu sendiri.
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Dari hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Harlina (2010) yang menghasilkan adanya Hubungan
yang bersifat positif antara persepsi terhadap kompensasi dengan
semangat kerja PT. KAI, yang menyatakan bahwa salah satu faktor
yang menyebabkan semangat kerja pada karyawan adalah dengan
adanya kompensasi atau financial reward yang diberikan atas kinerja
mereka kepada perusahaan. Yang didukung dengan pendapat Handoko
(2001), yang menjelaskan bahwa pegawai memiliki nilai karya atau
besaran usaha diantara para pegawai yang lain, keluarga, dan
masyarakat yang menunjukkan status martabat sosial. Dengan hal itu
anggota organisasi atau pegawai memiliki pandangan atas kompensasi
atau Financial Reward yang diterimanya, besaran kompensasi yang
diterima dapat mempengaruhi prestasi, motivasi, dan kepuasan pada
pekerjaan.

Menurut Hagiwara (2017) Komitmen atlet pada suatu organisasi
pada bidang olahraga yang ditekuni terdapat dua macam tipe
komitmen yaitu, yang pertama adalah komitmen berdasarkan antusias
dan yang kedua adalah komitmen yang dilandasi ketakutan dengan
keduanya memiliki keterkaitan positif dengan perilaku dasar seorang
atlet. Komitmen yang dilandasi antusiasme lebih kuat adanya
dibanding dengan komitmen yang dilandasi dengan ketakukan dan
komitmen yang dilandaskan dengan antusias merupakan faktor yang

lebih penting dari sebuah perilaku dasar seorang atlet.
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Beberapa hal yang dapat menumbuhkan komitmen yang
dilandaskan antusiasme seperti hasil penelitian yang dilakukan
Maffulli (2003) pada pemuda yang berpartisipasi dalam dunia olahraga
yang lebih kompetitif perlu adanya sesuatu yang dialokasikan, banyak
sumber yang dapat dialokasikan sebagai partisipasi yang berguna
menunjang suatu komitmen dan salah satunya adalah financial reward
yang dapat menunjang kondisi atlet dalam mencapai tujuan yang
diinginkan.

Dengan adanya financial reward maka akan dapat memunculkan
sebuah komitmen pada diri seseorang dalam sebuah organisasi yang
menaunginya, hal ini sesuai dengan pernyataan Robbins (2007) dengan
membangun dan membina kohesivitas, kesetiaan dan komitmen
organisasional. Kualitas ini merupakan yang selanjutnya akan
mengurangi kecenderungan sesorang untuk meninggalkan suatu
organisasidengan meningkatkan faktor-faktor yang dapat mendukung
terciptanya komitmen pada diri seseorang.

Dari uraian penjelasan diatas merupakan landasan sebagai penguat
penelitian yang telah dilakukan, dan sebagai pendukung penelitian-
penelitian yang terlebih dahulu telah dilakukan terhadap variabel
komitmen organisasi maupun variabel financial reward. Dengan
didapatkannya adanya hubungan antara variabel Financial Reward

dengan Komitmen Organisasi pada penelitian ini, maka dari itu
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penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu penguat dari hasil
penelitian terdahulu.

Dengan demikian salah satu aspek yang mempengaruhi tumbuhnya
komitmen organisasi dari diri atlet adalah adanya Financial reward
yang diberikan oleh badan organisasi yang lebih tepatnya pada
penelitian ini adalah Ikatan Pencak Silat Indonesia (IPSI) Surabaya
selaku lembaga olahraga yang menaungi atlet yang berada dalam
bidang pencak silat.

Maka sesuai hasil uji hipotesis yang ada dan dengan didukung hasil
penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa adanya Hubungan
Financial Reward dengan Komitmen Organisasi pada Atlet IPSI

Surabaya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa terdapat bukti
empiris yang menyatakan adanya hubungan antara Persepsi Terdahap
Financial Reward dengan Komitmen Organisasi Pada Atlet Ikatan Pencak
Silat (IPSI) Surabaya. Dengan dibuktikannya hubungan yang signifikan

antara variabel Financial Reward dengan Komitmen Organisasi.

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa atlet Ikatan Pencak
Silat Surabaya (IPSI) memiliki Komitmen Organisasi dengan adanya

Financial reward.

B. Saran

Dari hasil penelitian yang telah dijabarkan, peneliti memberikan

penekanan saran sebagai berikut:

1. Bagi Atlet

Diharapkan agar terus meningktakan komitmen terhadap
organisasi lkatan Pencak Silat Indonesia (IPSI) Surabaya, karena pada
dasarnya Pencak Silat merupakan salah satu seni budaya yang dimiliki
Indonesia, karenanya diharapkan komitmen para atlet terhadap

organisasi IPSI tanpa mengukur Financial Reward yang ada.

60
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2. Bagi Organisasi
Diharapkan bagi organisasi untuk selalu mendukung dan
menunjang atlet tidak hanya dari segi fasilitas namun juga financial
yang bertujuan menghargai dan dapat sebagai alat untuk memacu
semangat para atlet guna merealisasikan tujuan dan target pada
organisasi

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Kepada peneliti selanjutnya yang memiliki minat untuk
mengambil penelitian dengan menggunakan aspek-aspek lain yang ada
pada kedua variabel tersebut, peneliti berharap agar dapat mendalami
penelitian ini terkait para atlet terlebih mengenai beberapa aspek lain,
yang dialami atlet dalam berkomitmen pada organisasi yang
menaunginya. Seperti yang diungkapkan Meyer dan Allen (1990)
terdapat tiga aspek yang disampaikan oleh Meyer didalam komitmen
organisasi yaitu komitmen afektif, komitmen kontinuitas dan komtmen

normatif.
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